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Abstrak−Studi ini meneliti bagaimana metode Plan-Do-Check-Act (PDCA) dapat digunakan untuk mendesain 

simulasi Rumah Pintar menggunakan Internet of Things (IoT) dan Cisco Packet Tracer. Seiring dengan 

pesatnya perkembangan teknologi IoT, semakin banyak minat untuk menciptakan sistem rumah pintar yang 

membuat hidup lebih nyaman, aman, dan hemat energi. Namun, pengaturan sistem ini bisa sulit karena hal-hal 

seperti pengaturan jaringan yang salah, perangkat yang tidak bekerja dengan baik bersama-sama, dan masalah 

dengan pengujian serta pelacakan kinerja sistem. Masalah-masalah ini menunjukkan bahwa diperlukan cara 

yang jelas dan terorganisir untuk memastikan desain dan pengaturan bekerja dengan baik dan terus meningkat. 

Oleh karena itu, metode PDCA digunakan sebagai cara untuk terus meningkatkan kinerja dengan 

merencanakan apa yang dibutuhkan sistem, membangun desain dalam simulasi, memeriksa seberapa baik 

sistem bekerja dan terhubung, dan kemudian melakukan perubahan berdasarkan temuan tersebut. Cisco Packet 

Tracer digunakan untuk membuat model perangkat IoT, pengaturan jaringan, dan bagaimana perangkat saling 

berkomunikasi di rumah pintar. Studi ini menunjukkan bahwa penggunaan PDCA membantu menemukan 

masalah dalam desain, membuat jaringan lebih andal, dan meningkatkan kinerja seluruh sistem secara 

terstruktur. Penggunaan siklus PDCA membuat proses desain rumah pintar lebih terorganisir, fleksibel, dan 

tahan lama, yang menjadikannya model yang baik untuk pembelajaran dan penggunaan di dunia nyata dalam 

proyek rumah pintar berbasis IoT.  

Kata Kunci: Rumah Pintar; Internet of Things; PDCA; Cisco Packet Tracer; Simulasi Jaringan  

Abstract−This study looks at how the Plan-Do-Check-Act (PDCA) method can be used to design a Smart Home 

simulation using the Interbet of Things (IoT) and Cisco Packet Tracer. As IoT technology grows quikly, there’s 

been more interest in creating smart home systems that make life more convenient, secure, and energy efficient. 

But setting up these systems can be tough because of things like wrong network setups, devices not working 

well together, and problems with testing and keeping track of how well the system is working. These issues 

show that a clear and organized way of doing things is needed to make sure the design and setup work well 

and keep improving. So, the PDCA method is used as a way to keep improving by planning what the system 

needs, building the design in a simulation, checking how well it works and connects, and then making changes 

based on what is found. Cisco Packet Tracer is used to create a model of the IoT devices, the network setup, 

and how the devices talk to each other in a smart home. The study shows that using the PDCA helps find 

problems in the design, makes the network more reliable, and improves the whole system’s performance in a 

structured way. Using the PDCA cycle makes the smart home design process more organized, flexible, and 

long-lasting, which makes it a good model for both learning and real-world use in IoT based smart home 

projects. 

Keywords: Smart Home; Internet of Things; PDCA; Cisco Packet Tracer; Network Simulation 

1. PENDAHULUAN 

Kemajuan pesat teknologi informasi dan komunikasi telah sangat mengubah banyak aspek 

kehidupan manusia, terutama yang memungkinkan berbagai perangkat elektronik saling 

berkomunikasi dan dikendalikan dari satu tempat pusat menggunakan teknologi IoT. Dengan ide 

ini, orang dapat mengawasi dan mengendalikan berbagai hal seperti lampu, sensor gerak, kamera 

keamanan, dan termostat dari mana saja menggunakan internet, yang membuat hidup lebih nyaman, 

aman, dan hemat energi. Karena orang menginginkan lebih banyak kenyamanan, keamanan, 

efisiensi, dan kontrol yang lebih mudah terhadap peralatan rumah tangga, telah ada dorongan untuk 

sistem yang lebih baik dan lebih fleksibel yang bekerja baik di rumah maupun dari jarak jauh. 

Untuk mengatasi masalah ini, alat seperti Cisco Packet Tracer sering digunakan untuk 

mendesain dan menguji sistem rumah pintar berbasis IoT sebelum dibangun di dunia nyata. Cisco 

Packet Tracer memungkinkan perancang untuk membuat dan memeriksa pengaturan jaringan, 

perangkat IoT, dan bagaimana mereka berkomunikasi tanpa memerlukan perangkat keras yang 
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sebenarnya. Studi oleh (Mukin & P, 2023) , (Haeruddin et al., 2022), dan (A. P. Putra & Darwis, 

2025) menunjukkan bahwa penggunaan Cisco Packet Tracer untuk simulasi dapat menghemat 

biaya, mempercepat pengujian, dan membantu mendeteksi kesalahan desain sejak dini. Dengan 

lingkungan simulasi, kinerja sistem dan bagaimana perangkat berinteraksi dapat diperiksa berulang 

kali sebelum sistem digunakan di dunia nyata. 

Untuk memastikan proses pengembangan sistem terorganisir dan berjalan lancar, penting 

untuk menggunakan metode desain yang jelas. Salah satu metode populer disebut Plan-Do-Check-

Act (PDCA), yang merupakan cara untuk terus meningkatkan kinerja dari waktu ke waktu. Metode 

ini telah banyak digunakan dalam pengembangan sistem dan kontrol kualitas. Penelitian telah 

menunjukkan bahwa penggunaan PDCA dapat membuat sistem lebih baik, lebih andal, dan lebih 

fleksibel di berbagai bidang seperti sistem informasi dan aplikasi IoT. Dengan menggunakan siklus 

PDCA, Anda dapat memeriksa dan meningkatkan setiap bagian dari proses pengembangan, yang 

membantu menemukan dan memperbaiki masalah dengan cepat. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Plan–Do–Check–Act (PDCA) sebagai cara utama dalam 

merancang dan mengembangkan sistem rumah pintar berbasis Internet of Things (IoT). Metode 

PDCA dipilih karena bisa memberikan proses kerja yang teratur dan berkelanjutan dalam 

merencanakan, menerapkan, mengevaluasi, serta melakukan perbaikan terhadap sistem yang 

dibuat.Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami secara teknis proses merancang dan 

mensimulasikan sistem smart home berbasis IoT menggunakan Cisco Packet Tracer.Dengan 

menerapkan metode PDCA, setiap tahapan dalam merancang dilakukan secara terstruktur, mulai 

dari mengidentifikasi kebutuhan sistem, mengimplementasikan simulasi perangkat, menguji fungsi 

sistem, hingga mengevaluasi dan memperbaiki konfigurasi. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

sistem smart home yang dibuat dapat bekerja dengan baik dan mudah dikembangkan ke depan. 

 
Gambar 1. Metode PDCA 

2.1 Plan  

Pada tahap Plan, peneliti melakukan serangkaian aktivitas perencanaan sebagai dasar untuk 

mengembangkan sistem rumah pintar berbasis Internet of Things (IoT). Tahap ini dimulai dengan 

tinjauan pustaka dari penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan rumah pintar, IoT, sistem 

keamanan rumah, dan penggunaan Cisco Packet Tracer sebagai alat simulasi. Tujuan dari tinjauan 

ini adalah untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang konsep, teknologi, dan metode yang 

ada serta untuk mengidentifikasi masalah dan kesenjangan penelitian yang dapat dieksplorasi lebih 

lanjut. Selanjutnya, penulis melakukan analisis kebutuhan sistem, yang mencakup kebutuhan 

fungsional dan non-fungsional. 

a. Pengaturan Server IoT 

Server berfungsi sebagai pengontrol utama dalam Sistem Rumah Pintar, memantau semua 

perangkat yang terhubung. Server ini berfungsi sebagai pengontrol lampu, pintu, jendela, dan 

lain-lain. Ketika pengguna mengirimkan permintaan melalui aplikasi atau web, permintaan 

tersebut dikirim ke server, yang kemudian mengirimkannya ke perangkat target. sesuai dengan 

apa yang ditunjukkan pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 2. Pengaturan Server IoT 

b. Pengaturan Home Gateaway 

Pada pengaturan IP, Home Gateway diatur untuk mendapatkan informasi jaringannya secara 

otomatis melalui DHCP. Berdasarkan pengaturan ini, Home Gateway telah diberikan alamat 

IPv4 200.165.24.226 dan subnet mask 255.255.255.224. Default Gateway seperti jalur utama 

yang mengirimkan data dari Home Gateway ke internet. Pengaturan ini berarti semua perangkat 

pintar yang terhubung ke Home Gateway dapat mengakses layanan online melalui satu titik 

pusat. 

Selain itu, Server DNS diatur ke 10.20.30.254. Server ini membantu menerjemahkan nama situs 

web menjadi alamat IP, sehingga memudahkan perangkat rumah pintar untuk terhubung ke 

layanan online tanpa perlu mengingat angka-angka yang kompleks. Secara keseluruhan, 

Pengaturan Internet pada Home Gateway membantu menjaga sistem rumah pintar tetap 

terhubung, aman, dan mudah dikelola. Pengaturan ini memungkinkan perangkat pintar, server, 

dan perangkat pengguna untuk saling berkomunikasi dua arah, yang diperlukan agar hal-hal 

seperti pemantauan dan kontrol jarak jauh dapat berfungsi dengan baik. 

 

Gambar 3. Pengaturan Setting Home Gateaway 

2.2 Do 

Pada tahap Do, peneliti melaksanakan semua rencana yang telah disiapkan pada tahap 

perencanaan. Peneliti mengimplementasikan sistem rumah pintar berbasis IoT menggunakan Cisco 

Packet Tracer sebagai platform simulasi. Implementasi ini mencakup pengaturan topologi jaringan 

sesuai dengan rencana yang telah dirancang sebelumnya, konfigurasi perangkat jaringan, dan 

penambahan perangkat IoT yang mewakili sistem keamanan rumah.  

2.3 Check  

Pada tahap Check, peneliti menguji dan mengevaluasi sistem rumah pintar yang telah 

diimplementasikan. Pengujian dilakukan menggunakan Pengujian Berbasis Simulasi. Tahap ini 

melibatkan pengujian sistem dalam lingkungan simulasi untuk menilai kinerja dan fungsinya. 

Penulis menguji konektivitas jaringan, respons perangkat IoT, dan stabilitas komunikasi data antar 

perangkat dalam berbagai skenario pengujian. 

2.4 Act 

Pada tahap Act, peneliti mengambil tindakan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi dari tahap 

Pemeriksaan. Penulis melakukan penyesuaian dan perbaikan pada konfigurasi jaringan, perangkat 
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IoT, atau skenario sistem yang tidak berkinerja optimal; perbaikan dilakukan langkah demi langkah 

hingga sistem menunjukkan kinerja yang stabil dan sesuai untuk tujuan penelitian. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kelompok tema yang sudah ditentukan dalam metode, pembahasan dibagi 

menjadi empat  bagian utama, yaitu: Plan, Do, Check, Act.  

3.1 Plan 

Pada fase Plan, penulis merancang sistem rumah pintar dengan fokus pada keamanan dan 

otomatisasi rumah. Berdasarkan analisis kebutuhan, sistem ini dirancang untuk mengintegrasikan 

berbagai perangkat IoT seperti lampu, sensor gerak, detektor asap, pintu otomatis, jendela otomatis, 

sirene, peralatan rumah tangga,elektronik, dan pintu garasi. Semua perangkat ini direncanakan untuk 

dikendalikan dan dipantau melalui sistem pusat. 

Topologi jaringan menggunakan router utama yang terhubung ke cloud dan server pusat, 

yang mencakup server DNS dan server IoT. Pengontrol Rumah Pintar (DLC100) direncanakan 

sebagai pusat kendali utama untuk semua perangkat IoT di rumah. Selain itu, perangkat pengguna 

seperti ponsel pintar dan laptop dirancang untuk mengakses sistem rumah pintar melalui internet. 

Selama fase ini, tata letak rumah juga direncanakan berdasarkan ruangan dan lantai untuk membuat 

pengelompokan, pengelolaan, dan pengendalian perangkat IoT lebih terorganisir. 

3.2 Do 

Pada fase Lakukan, desain sistem yang direncanakan pada tahap perencanaan 

diimplementasikan dalam lingkungan simulasi menggunakan Cisco Packet Tracer. Implementasi 

melibatkan pengaturan topologi jaringan yang menghubungkan perangkat jaringan seperti router 

2911, switch, server DNS, server IoT, cloud, dan modem kabel, yang berfungsi sebagai jalur koneksi 

ke internet. 

Pengontrol Rumah Pintar DLC100 dikonfigurasi sebagai unit kendali pusat yang 

menghubungkan semua perangkat IoT di dalam rumah. Perangkat IoT seperti lampu, sensor asap, 

sensor gerak, sirene, pintu utama, pintu garasi, jendela, dan peralatan rumah tangga diatur untuk 

berkomunikasi dengan pengontrol melalui jaringan nirkabel. Selain itu, ponsel pintar dan laptop 

Android dikonfigurasi sebagai perangkat klien yang dapat digunakan pengguna untuk mengakses 

dan mengontrol sistem rumah pintar. Hasil implementasi menunjukkan bahwa semua perangkat IoT 

terhubung ke sistem, dikenali oleh pengontrol rumah pintar, dan dapat dioperasikan melalui 

antarmuka pengguna yang tersedia di lingkungan simulasi Cisco Packet Tracer. 

 

Gambar 4. Topologi Jaringan Sistem Rumah Pintar 

Berikut adalah fungsi setiap perangkat yang ditunjukkan dalam diagram topologi jaringan sistem 

rumah pintar: 

a. Ponsel Pintar: Ponsel pintar bertindak sebagai perangkat kontrol yang memungkinkan 

pengguna untuk memantau dan mengelola sistem rumah pintar dari jarak jauh. Dengan 

menggunakan koneksi internet, pengguna dapat mengontrol perangkat IoT seperti lampu, 

pintu, dan peralatan elektronik, serta memeriksa status keamanan rumah secara real-time. 

b. Menara Seluler: Menara seluler adalah struktur yang membantu menghubungkan ponsel 

pintar pengguna ke jaringan seluler. Ini memungkinkan telepon untuk terhubung ke jaringan 

penyedia layanan dan kemudian ke internet. Ini memungkinkan pengguna untuk mengakses 

sistem rumah pintar mereka dari luar rumah menggunakan jaringan seluler. 
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c. Server Kantor Pusat: Server Kantor Pusat bertindak sebagai server jaringan layanan yang 

mengelola koneksi antara jaringan pengguna dan internet. Perangkat ini mensimulasikan 

infrastruktur jaringan penyedia layanan (ISP) dalam lingkungan Cisco Packet Tracer. 

d. Router 2911: Router 2911 berfungsi sebagai perangkat perutean utama yang mengelola lalu 

lintas data antara jaringan rumah pintar lokal dan internet. Ini menangani proses perutean, 

pengalamatan IP, dan menghubungkan server, cloud, dan jaringan rumah pintar internal. 

e. Switch: Switch digunakan untuk menghubungkan beberapa perangkat jaringan dalam 

segmen lokal, seperti server DNS dan server IoT. Ini memungkinkan komunikasi data antar 

perangkat secara efisien dalam jaringan lokal (LAN). 

f. DNS Server: DNS server membantu mengubah nama domain menjadi alamat IP. Dalam 

sistem rumah pintar, server ini membantu dalam menyelesaikan nama, sehingga 

memudahkan perangkat klien untuk terhubung ke layanan jaringan secara terorganisir. 

g. Server IoT: Server IoT bertindak sebagai pengelola perangkat IoT, menangani pendaftaran, 

manajemen, dan komunikasi data antara pengontrol rumah pintar dan perangkat pengguna. 

Server ini berfungsi sebagai pusat utama untuk mengelola data dan mengendalikan sistem 

rumah pintar. 

h. Cloud: Cloud bertindak sebagai penghubung antara jaringan lokal dan internet. Perangkat 

ini mensimulasikan layanan cloud, memungkinkan akses ke sistem rumah pintar dari 

jaringan eksternal dan mendukung komunikasi jarak jauh. 

i. Modem Kabel: Modem kabel menghubungkan jaringan rumah pintar ke internet 

menggunakan kabel. Perangkat ini mengubah sinyal jaringan sehingga dapat dikirim ke 

jaringan rumah pintar internal. 

j. Laptop: Laptop bertindak sebagai perangkat pelengkap untuk ponsel pintar. Laptop 

digunakan untuk mengakses, memantau, dan mengelola sistem rumah pintar melalui 

antarmuka web atau aplikasi dalam lingkungan simulasi. 

k. Pengontrol Rumah Pintar DLC100 adalah pusat kendali utama yang mengontrol seluruh 

sistem rumah pintar. Pengontrol ini mengelola komunikasi antar perangkat IoT, dan 

menjalankan otomatisasi logis,memproses, serta menerima dan mengirim perintah ke dan 

dari server dan perangkat pengguna. 

3.2.1 Fungsi Setiap Sistem IoT 

Setiap sistem Iot pada simulasi smart home mempunyai fungsi sebagai berikut yang dijelaskan 

pada tabel dibawah. 

Tabel 1. Fungsi Sistem IoT 

Nama Sistem IoT Fungsi 

Pintu Garasi 

Mengatur pintu garasi untuk membuka dan menutup 

secara otomatis atau dengan perintah jarak jauh untuk 

keamanan yang lebih besar dan akses yang lebih 

mudah. 

Lampu Pintar 

Mengatur lampu untuk menyala atau mati secara 

otomatis atau manual melalui sistem rumah pintar 

untuk meningkatkan kenyamanan dan penggunaan 

energi yang lebih efisien. 

Detektor Gerak 

Mendeteksi gerakan di dalam atau di sekitar rumah 

sebagai bagian dari sistem keamanan untuk mencegah 

tindakan yang tidak biasa. 

Pintu Pintar 

Mengelola akses ke pintu depan Anda dengan 

kemampuan untuk membuka dan menutup secara 

otomatis atau dari jarak jauh untuk membuat rumah 

Anda lebih aman. 

Jendela Pintar 

Mengontrol pembukaan dan penutupan jendela secara 

otomatis berdasarkan instruksi pengguna atau skenario 

yang ditentukan sistem. 
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3.3 Check 

Pada fase Check simulasi perangkat rumah pintar di Cisco Packet Tracer, tujuannya adalah 

untuk memastikan bahwa semua perangkat yang telah diatur terhubung dan berfungsi dengan baik 

melalui server IoT. Untuk memeriksa apakah perangkat IoT terhubung, Anda dapat melihat gambar 

di bawah ini. 

 

Gambar 5. Server IoT 

3.3.1 Pengujian Sistem  

Pada bagian ini, saya akan menampilkan hasil dari pengujian yang telah dilakukan untuk 

memastikan sistem berjalan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan yang telah ditentukan. 

Pengujian dilakukan secara menyeluruh untuk setiap fitur utama, mulai dari fungsi dasar hingga 

skenario penggunaan yang lebih rumit, agar dapat mengevaluasi tingkat akurasi, stabilitas, serta 

kinerja sistem. Hasil pengujian tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui apakah sistem 

mampu menghasilkan output yang sesuai dengan harapan, mengidentifikasi kemungkinan 

kesalahan, serta menjadi dasar untuk melakukan perbaikan dan perbaikan lebih lanjut.  

a. Pengujian Pintu Garasi 

Pengujian pintu garasi yang dioperasikan oleh pengguna ditunjukkan pada gambar. 

 

Gambar 6. Pengujian Pintu Garasi 

b. Pengujian Lampu 

Pengujian perangkat penerangan yang dikendalikan pengguna ditunjukkan pada gambar. 

 

Gambar 7. Pengujian Lampu 

c. Pengujian Jendela  

Pengujian pada jendela pintar yang dikendalikan oleh pengguna ditunjukkan pada gambar. 

 

Gambar 8. Pengujian Jendela 
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d. Pengajuan Mesin Kopi  

Pengujian pada mesin kopi yang dikendalikan oleh sistem rumah pintar ditunjukkan pada 

gambar. 

 

Gambar 9. Pengujian Mesin Kopi 

3.4 Act 

Tahap Act adalah langkah tindak lanjut yang dilakukan berdasarkan hasil evaluasi dan 

pengujian sistem yang dilakukan selama tahap Pengecekan. Pada tahap ini, penulis melakukan 

berbagai tindakan untuk meningkatkan dan menyempurnakan sistem guna mengatasi masalah yang 

ditemukan selama proses pengujian dan untuk meningkatkan kinerja dan keandalan sistem rumah 

pintar berbasis Internet of Things (IoT).  

Berdasarkan hasil pengujian beberapa perangkat utama, seperti pintu garasi, lampu pintar, 

jendela pintar, pintu pintar, dan mesin kopi, penyesuaian pada konfigurasi perangkat IoT dan 

optimasi komunikasi antar perangkat dan pengontrol rumah pintar dilakukan. Tindakan peningkatan 

tersebut meliputi konfigurasi ulang skenario otomatisasi, sinkronisasi perintah antar perangkat, dan 

penguatan konektivitas jaringan untuk mengurangi penundaan respons sistem. 

Hasil pengujian ulang menunjukkan bahwa sistem mengalami peningkatan dalam hal 

stabilitas, kecepatan respons, dan keandalan operasional. Oleh karena itu, tahap Tindakan berhasil 

memastikan bahwa sistem rumah pintar yang dirancang memenuhi kriteria kinerja dan fungsional 

yang diharapkan dan siap untuk pengembangan lebih lanjut melalui siklus PDCA berikutnya. 

Tabel 2. Pemeriksaan dan Evaluasi yang Di rancang 

Jenis Pengujian Temuan di tahap 

pemeriksaan 

Tindakan 

Perbaikan 

Hasil Setelah 

Perbaikan 

Pengujian Pintu 

Garasi 

Terdapat jeda waktu 

dalam respons saat 

pintu garasi dibuka 

atau ditutup 

menggunakan remote 

control. 

Penyesuaian 

dilakukan pada 

pengaturan koneksi 

antara pintu garasi 

dan pengontrol 

rumah pintar, serta 

optimalisasi jalur 

komunikasi jaringan. 

 

Pintu garasi dapat 

membuka dan 

menutup lebih cepat 

dan lebih stabil sesuai 

dengan perintah yang 

diberikan oleh 

pengguna. 

 

Pengujian Lampu  Beberapa lampu 

mengalami masalah 

saat menerima 

perintah untuk 

menyala atau mati 

secara bersamaan. 

 

Skenario otomatisasi 

dan perintah lampu 

pada pengontrol 

rumah pintar telah 

direset. 

 

Lampu dapat 

menyala dan mati 

secara bersamaan 

tanpa jeda yang lama. 

 

Pengujian Jendela  Jendela tidak selalu 

berfungsi sesuai 

instruksi ketika 

diperintahkan untuk 

menutup secara 

otomatis dalam 

situasi tertentu. 

 

Perubahan telah 

dilakukan pada cara 

kerja otomatisasi dan 

pengecekan ulang 

status sensor dalam 

sistem. 

 

Jendela dapat 

membuka dan 

menutup secara 

konsisten sesuai 

dengan skenario yang 

telah ditetapkan. 

Pengujian Pintu Status kunci tidak 

diperbarui secara 

langsung pada 

Melakukan 

penyesuaian dan 

pengaturan terbaik 

Status pintu saat ini, 

apakah terkunci atau 

tidak terkunci, dapat 
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antarmuka pengguna 

yang ada. 

untuk sistem 

notifikasi dan 

pembaruan status 

alat. 

ditampilkan secara 

real-time pada 

perangkat pengguna. 

Pengujian Kopi 

Mesin 

Terkadang, perintah 

untuk menghidupkan 

mesin kopi tidak 

langsung dieksekusi. 

Pengaturan perangkat 

telah disesuaikan dan 

koneksi antara 

peralatan dan 

pengontrol telah 

diperkuat. 

Mesin kopi ini dapat 

beroperasi sendiri 

sesuai perintah tanpa 

masalah. 

 

4. KESIMPULAN 

Mesin kopi dapat beroperasi sendiri sesuai perintah tanpa masalah. Berdasarkan desain dan 

hasil simulasi, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Plan–Do–Check–Act (PDCA) dalam 

desain simulasi Smart Home menggunakan Internet of Things (IoT) dan Cisco Packet Tracer dapat 

menghasilkan sistem yang terstruktur dengan baik dan mudah dievaluasi. 

Setiap tahap metode PDCA menyediakan alur kerja yang jelas, mulai dari perencanaan 

persyaratan sistem, implementasi simulasi perangkat, pengujian fungsionalitas, dan peningkatan 

berkelanjutan konfigurasi dan kinerja sistem. 

Simulasi Smart Home yang dirancang menunjukkan bahwa Cisco Packet Tracer dapat 

digunakan secara efektif untuk memodelkan berbagai perangkat IoT, seperti sensor keamanan, 

aktuator, dan perangkat kontrol rumah. Melalui simulasi ini, skenario otomatisasi dan pemantauan 

dapat diuji tanpa memerlukan perangkat fisik, yang membantu mengurangi biaya dan risiko 

kesalahan selama implementasi nyata. Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa sistem mampu 

merespons kondisi yang telah ditentukan sesuai dengan fungsi setiap perangkat. 

Penggunaan metode PDCA dalam penelitian ini memberikan nilai tambah dibandingkan 

dengan desain Smart Home yang hanya berfokus pada implementasi. Tahap evaluasi dan perbaikan 

memungkinkan sistem menjadi lebih stabil dan optimal setelah pengujian. Dengan siklus PDCA, 

setiap kekurangan yang ditemukan dapat ditangani secara sistematis, yang membantu meningkatkan 

kualitas sistem secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa menggabungkan metode PDCA 

dengan simulasi menggunakan Cisco Packet Tracer merupakan pendekatan yang tepat untuk 

mendesain sistem Smart Home berbasis IoT.Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

untuk pengembangan sistem Smart Home di masa mendatang, baik dalam bentuk simulasi maupun 

implementasi langsung pada perangkat IoT nyata, dengan fitur atau metode tambahan untuk 

meningkatkan kinerja dan keandalan sistem. 
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